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Abstract

This study investigates the market potential and competitive advantages of utilizing corn cob
waste for environmentally-friendly packaging fillers. Employing a descriptive-analytical
approach, Google Trends data is harnessed for analysis, complemented by competitor
mapping to assess market competition. The findings demonstrate a promising market outlook
for eco-friendly packaging products, both domestically and internationally, highlighting
consumer behavior patterns in the decision-making process. This research underscores the
viability of corn cob waste as a sustainable resource for innovative packaging solutions, with
far-reaching implications for environmentally-conscious industries worldwide.

Highlight:

Sustainable Packaging Innovation: This study explores the viability of repurposing
corn cob waste for eco-friendly packaging fillers, offering a sustainable alternative to
conventional materials.
Comprehensive Analytical Approach: Employing a descriptive-analytical methodology
and leveraging Google Trends data, the research provides a thorough assessment of
market potential and competitive advantages in the eco-friendly packaging industry.
Global Implications for Sustainable Industries: The findings highlight a promising
market outlook both domestically and internationally, emphasizing consumer behavior
as a key factor in driving the adoption of eco-conscious packaging solutions. This
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research advocates for the widespread adoption of corn cob waste as a valuable
resource for sustainable packaging innovations worldwide.

 

 

 

 

 

 

Keyword: Eco-Friendly Packaging, Corn Cob Waste, Market Potential, Competitive
Advantages, Sustainable Resource
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Pendahuluan
Salah satu faktor meningkatnya limbah plastik yang belum banyak disadari adalah tren belanja online melalui e-
commerce. Menurut data Indonesia E-commerce Association (IdeA) dan We Are Social, belanja online di Indonesia
mengalami peningkatan sebanyak 25% hingga 30% [1]. Aktivitas belanja tersebut menjadi penyebab sampah
plastik meningkat karena 96% paket dibungkus dengan plastik (bubble wrap). Dengan adanya inovasi pengganti
bubble wrap yang ramah lingkungan yaitu biodegradable, ecofriendly dan sustainable balls yang berbahan dasar
tongkol jagung, diharapkan dapat mengurangi limbah plastik. etiap tahun, semakin banyak orang yang
menggunakan bubble wrap dan styrofoam untuk mengemas dan mengirim barang. Polusi plastik berdampak buruk
bagi bumi, sehingga pemerintah, bisnis, dan masyarakat di seluruh dunia berupaya untuk menghentikannya [2]. 

Penggunaan kemasan yang baik untuk lingkungan merupakan hal mendesak yang perlu diperhatikan secara serius.
Penjual online dan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) menjadi sangat penting dalam situasi ini. Upaya ini
sejalan dengan SDGs poin 12.5 yang mengatakan bahwa upaya pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan
pemanfaatan kembali sampah harus mengarah pada penurunan besar produksi sampah pada tahun 2030. Melihat
permasalahan limbah plastik dan kebutuhan masyarakat terhadap bubble wrap dan packing peanuts
foam/styrofoam, inovasi sustainable packing balls hadir sebagai alternatif pengepakan barang yang ramah
lingkungan. Sampah tongkol jagung yang mengandung selulosa tinggi dapat digunakan sebagai bahan baku.
Menggunakan bahan alam dan dapat didaur ulang memungkinkan pengemasan yang berkelanjutan karena
melindungi dan memastikan lingkungan yang berkelanjutan [3]. Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat
packing foam yang besifat biodegradable. Modifikasi juga dilakukan untuk menambah kebermanfaatan produk
menggunakan limbah kulit kerang. Hasil penelitian yang dilakukan adalah terciptanya produk packing foam dengan
kelebihan dapat digunakan sebagai pupuk.

Inovasi sustainable packing balls yang masih baru di kalangan masyarakat khususnya di Indonesia ini
membutuhkan analisis lebih dalam terkait dengan peluang pemasaran produk. Analisis pasar atau riset pasar
berfokus untuk menggambarkan target pasar yang dimiliki oleh bisnis, target pelanggan, pesaing di pasar sasaran,
daya saing bisnis di pasar dan potensi penjualan di pasar [4]. Saat membuat rencana bisnis, riset pasar sangat
berguna untuk melihat kemampuan bisnis bersaing dan bagaimana mempertahankan posisi pasar. Analisis pasar
dapat dilakukan dengan mengelompokkan minat konsumen agar perusahaan bisa lebih tepat dalam menentukan
target pasarnya [5]. Rancangan bisnis pada usaha produk hijau perlu dilakukan agar ditentukan model bisnis yang
tepat di pasar sasaran [6].

Peluang pasar terhadap bahan ramah lingkungan di Indonesia memiliki potensi yang besar. Produsen berbagai
macam produk mulai berganti menggunakan bahan ramah lingkungan [7]. Terdapat 87% pelanggan yang berminat
memakai produk dimana brand tersebut memiliki value added dalam hal sosial maupun lingkungan [8]. Green
marketing saat ini juga menjadi peluang besar sebagai strategi pemasaran baru. Pemahaman yang baik tentang
pemasaran hijau akan mendorong produksi yang lebih baik melalui pengembangan produk hijau dan konsumsi yang
berkelanjutan melalui pemasaran yang efektif [9]. Inovasi sustainable packing balls mendukung tren produk hijau
karena penting untuk keberlangsungan lingkungan. Oleh sebab itu, artikel ini penting membahas mengenai
peluang pasar produk packing ramah lingkungan khususnya pada produk inovasi sustainable packing balls. Analisis
pasar sustainable packing balls yang penting dikaji meliputi analisis peluang pasar dan analisis pesaing dengan
menggunakan Google Trends serta competitior mapping sebagai alat analisanya. 

Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dekskriptif dengan alat Big Data yang
sederhana yakni Google Trends dan analisis kompetitif menggunakan competitor mapping. Google Trends yaitu
metode penelitian untuk membantu mencari data suatu populasi melalui data yang telah disediakan oleh Google itu
sendiri. Google Trends berisi kata kunci yang sedang trend atau banyak dicari oleh pengguna internet. Google
Trends dapat dimanfaatkan sebagai analisis pada Big Data internet. Isi konten yang disediakan pada Google Trends
akan disampaikan dalam bentuk grafik statistik. Grafik tersebut muncul berdasarkan banyaknya tema yang dicari
dan kata kunci yang digunakan dalam pencarian [10]. Sedangkan, competitor mapping bertujuan untuk
mengklasifikasikan kelebihan dan kekurangan bisnis kompetitor untuk pertumbuhan internal bisnis supaya dapat
bersaing dengan kompetitor. Competitor mapping melibatkan aspek manajemen yang lengkap melalui pendekatan,
hubungan, inovasi, sumber daya pengelola, produk dan harga [11]. Competitor mapping dari sustainable packing
balls berupa bisnis produk packaging seperti styrofoam, packing peanuts, bubble wrap.

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Sumber data sekunder atau
data penunjang diantaranya: jurnal dan artikel pendukung, koran, website big data dan lainnya. Adapun sumber
data primer berasal dari responden yaitu konsumen yang berada di e-commerce (konsumen styrofoam dan packing
peanuts).

Langkah-langkah untuk mencari suatu konten menggunakan Google Trends yaitu:
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(1) Masuk halaman utama Google Trends dengan mencarinya di Google; 

(2) Telusuri keyword yang diinginkan;

(3) Analisis grafik Google Trends;

(4) Bandingkan dengan beberapa keyword serupa;

(5) Terapkan kategori penelusuran keyword; 

(6) Optimalkan keyword berdasaran wilayah; 

(7) Analisis trend musiman; 

(8) Analisis keyword dengan trend menurun.

Langkah-langkah yang dapat digunakan untuk menganalisis kompetitor di e-commerce adalah: 

(1) Mengidentifikasi kompetitor; 

(2) Membuat indikator yang dapat dinilai; 

(3) Mempelajari website dan pengalaman konsumen saat mengunjungi kompetitor;

(4) Menentukan posisi pasar competitor; 

(5) Mencatat harga dan penawaran kompetitior; 

(6) Meninjau testimoni dan media sosial competitor; 

(7) Mempelajari teknologi kompetitor.

Hasil dan Pembahasan
  A.  Peluang Pasar 

Sustainable packing balls yang merupakan alternatif pemakaian styrofoam dan bubble wrap merupakan inovasi
yang terinspirasi dari produk packing peanuts. Packing peanuts atau sering dikenal dengan sebutan foam popcorn
atau foam peanut merupakan produk bantalan yang berfungsi mencegah barang pecah dari benturan yang dapat
menyebabkan kerusakan [12]. Pada penelitian ini, akan dicari bagaimana peluang pasar produk sustainable
packing balls menggunakan analisis Google Trends dan competitor mapping. Google Trends merupakan salah satu
alat yang sering digunakan oleh para peneliti untuk mendapatkan data pencarian di internet [13]. Salah satu
produk Google Inc ini memiliki fokus pada pencarian atau penelusuran tren dalam kurun waktu yang ditentukan
pada laman Google. 

No Negara, % interest in packing peanuts: (03/09/22 -
03/09/23)

1 Amerika Serikat, 100
2 Australia, 92
3 Kanada, 74
4 Inggris Raya, 62
5 Singapura, 42
6 Irlandia, 41
7 Filipina, 38
8 Malaysia, 17
9 Belanda, 12
10 Norwegia, 11
11 Swedia,10
12 Pakistan,9
13 India,6
14 Jerman,5
15 Indonesia,4
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Table 1. Analisis Google Trends Packing Peanuts Skala Global  

Pada analisis Google Trends, angka 0-100 pada Google Trends menunjukkan persentase ketertarikan publik pada
sebuah produk. Nilai ketertarikan tertinggi dalam suatu kata kunci dinyatakan dalam angka 100, dan kurangnya
ketertarikan ataupun data dinyatakan dalam 0 [13]. Pada Tabel 1, dilakukan analisis Google Trends dengan
menelusuri menggunakan kata kunci packing peanuts. Packing peanuts adalah produk sejenis dan serupa dengan
inovasi sustainable packing balls, sehingga bisa dijadikan sebagai perbandingan pada analisis peluang pasar. 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa terdapat cukup banyak negara yang menggunakan produk packing peanuts.
Minat konsumen pasar global terhadap produk kemasan konvensional packing peanuts (non-biodegradable) cukup
tinggi. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa terdapat 15 negara yang paling sering mengonsumsi produk packing
peanuts. Amerika Serikat (100%), Australia (98%), dan Kanada (76%) menempati kedudukan atau peringkat tiga
teratas minat konsumen terhadap packing peanuts. Sedangkan Indonesia juga termasuk didalam penelusuran
negara yang mengonsumsi packing peanuts dan menempati urutan ke-15 pada analisis Google Trends packing
peanuts dengan presentasenya adalah 4%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Indonesia sudah tidak asing dengan
produk packing peanuts karena Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki tren untuk mengonsumsi
produk packing peanuts. Dimana hal tersebut menuunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang pasar yang baik
untuk memasarkan produk packing peanuts ataupun produk sejenis/serupa lainnya.

Figure 1. Analisis Google Trends Styrofoam Skala Global 

Selanjutnya, diteliti produk packing lainnya seperti styrofoam pada Google Trend. Styrofoam digunakan sebagai
wadah makanan karena ringan, murah, mudah didapat, dan tidak mudah rusak. Selain itu, tidak perlu dibersihkan
dan dapat dibuang segera setelah digunakan [14]. Karena produk sustainable packing balls memang merupakan
inovasi sebagai alternatif dari penggunaan styrofoam, dilakukan pula analisis Google Trends dengan kata kunci
styrofoam. Dari hasil analisis Google Trends didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat paling atas atau pertama (Gambar 1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa minat konsumen di Indonesia
sangatlah tinggi terhadap produk styrofoam dengan persentase sebesar 100%. Diikuti dengan Trinidad&Tobago
serta Filipina pada urutan kedua dan ketiga yang memiliki hasil presentase sebesar 84% dan 57%. Minat konsumen
Indonesia terhadap styrofoam yang sangat tinggi memiliki arti bahwa masyarakat Indonesia sering menggunakan
produk tersebut. Hal tersebut juga menandakan bahwa sustainable packing balls sebagai alternatif produk
styrofoam memiliki peluang pasar yang bagus dan terbuka lebar dalam lingkup pasar domestik dilihat dari sisi
potensi demand. 
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Figure 2. Analisis Google Trends Styrofoam di Indonesia 

Indonesia merupakan penghasil sampah styrofoam keempat terbesar di dengan menghasilkan sebanyak 3,2 juta
metrik ton [15]. Inovasi produk sustainable packing balls yang ditujukan sebagai alternatif produk styrofoam
diharapkan dapat perlahan menggantikan dalam jangka panjang guna mengurangi permasalahan lingkungan yang
ada. Kemudian agar didapatkan hasil data yang lebih spesifik, dilakukan analisis Google Trends dengan produk
yang sama yaitu styrofoam tetapi dalam lingkup wilayah Indonesia (pasar lokal/domestik). Berdasarkan analisis
pasar Google Trends, minat masyarakat Indonesia terhadap produk styrofoam sangat tinggi (Gambar 2). Wilayah
dengan minat tertinggi di Indonesia adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, kemudian Jawa Timur, dan diikuti Jawa
Tengah pada urutan ketiga dengan besaran presentase masing-masing adalah 100%, 90%, dan 82%. Karena produk
inovasi sustainable packing balls yang sedang dikembangkan diproduksi di wilayah Banyumas, Jawa Tengah maka
perlu memperhatikan wilayah regional terdekat yang berpotensi tinggi untuk dijadikan target serta peluang pasar
produk. Berdasarkan analisis google trends tersebut, inovasi sustainable packing balls dapat ditargetkan di wilayah
Jawa Tengah. Adapun wilayah tertinggi yakni Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki jarak yang tidak terlalu
jauh dengan lokasi produksi sustainable packing balls sehingga sangat mungkin untuk dapat dipasarkan ke DIY dan
terjangkau karena tidak terlalu sulit untuk pendistribusiannya. Begitu pula dengan wilayah tertinggi kedua yakni di
Jawa Timur, peluang pasarnya terbuka lebar dan masih dapat dijangkau oleh perusahaan.

  B.  Pesaing Pasar 

Potensi berkembang yang diperkirakan dari usaha ini cukup besar. Dari tahun ke tahun penggunaan bubble wrap
dan styrofoam sangat populer seiring dengan popularitas e-commerce. Inovasi dari produk akan meningkatkan
minat pembeli serta daya jual produk. Inovasi sustainable packing balls adalah bahan packing yang dapat terurai
dalam kurun waktu relatif singkat setelah dibuang ke alam bebas dibandingkan dengan produk packing lainnya
terutama yang berbahan dasar plastik atau polisterin. Sustainable packing balls juga dapat dijadikan kompos
(pupuk organik) yang dapat menutrisi tanaman ketika sudah tidak terpakai dan dibuang, karena kandungan kitosan
didalamnya. Kedua hal tersebut merupakan value added yang sangat inovatif dan selaras dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) serta upaya terkait isu sosial dan lingkungan. Nilai tambah yang sangat tinggi bagi
produk dapat dijadikan pertimbangan oleh calon konsumen. Peminat packing-stuff ramah lingkungan ini dari
banyak kalangan, khususnya para pelaku UMKM, online shop, dan perusahaan yang biasa menggunakan bubble
wrap, styrofoam, ataupun non-biodegradable foam.
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Figure 3. Harga Packing Peanuts di e-commerce 

Analisis pesaing dilakukan melalui beberapa e-commerce baik skala internasional seperti Alibaba maupun skala
domestik seperti Shopee (Gambar 3). Karena sebelumnya sudah dilakukan analisis Google Trends baik dalam skala
lokal maupun internasional, maka dilakukan analisis pesaing pada e-commerce lokal dan internasional sebagai
perbandingan yang riil. Biodegradable packing peanuts sudah menjadi kebutuhan pokok para pengusaha
khususnya mereka yang membutuhkan ekstra bahan pengepakan pada proses pengemasan produknya. Namun,
harga yang ditawarkan pada e-commerce baik lokal maupun internasional tergolong cukup tinggi (Gambar 3).
Terlihat di Alibaba, harga yang ditawarkan pada konsumen adalah kisaran Rp460 per buahnya (1 buah
biodegradabe packing peanuts). Selain itu, syarat order pada toko tersebut ialah konsumen harus membeli dengan
minimal order 1.000 buah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa konsumen harus membeli biodegradable packing
peanuts tersebut minimal seharga Rp 460.000 per satu kali pembelian. Penawaran lainnya berada pada harga
Rp700.000 per dusnya. Harga tersebut tergolong sangat tinggi untuk sekelas produk pengepakan jika masuk ke
dalam pasar Indonesia. Terlebih, tidak semua masyarakat Indonesia aware terhadap isu lingkungan. Sedangkan,
pada e-commerce dalam negeri, belum ditemukan biodegradable packing peanuts. Packing peanuts yang
ditawarkan pada pasar-pasar di Indonesia masih konvensional atau non-biodegradable. Harga yang ditawarkan
oleh mereka juga masih berada di angka yang tinggi. Pada Gambar 3, tertera bahwa styrofoam packing peanut
(non-biodegradable) telah terjual sebanyak 20 items dengan harga Rp 320.000 per dusnya. 

  C.     Competitor Mapping    

Analisis pesaing dilakukan pula dengan metode competitor mapping. Atribut-atribut yang digunakan dalam analisis
pesaing produk sustainable packing balls meliputi atribut biodegradable (daya degradasi), atribut kemampuan
compostable, atribut elastisitas, atribut sustainability, dan atribut harga. Pada analisis tersebut dapat menunjukkan
bahwa sustainable packing balls memiliki keunggulan dibandingkan dengan produk pesaing lainnya (Tabel 2).

Atribut biodegradable atau daya degradasi ini dimiliki sustainable packing balls karena bahan-bahan utama
penyusunnya adalah bahan-bahan organik (alami) yang tidak berbahaya dan mudah terurai di alam. Plastik
biodegradable terbuat dari campuran polimer dengan bahan alami seperti pati atau selulosa [16]. Sedangkan bahan
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utama inovasi produk sustainable packing balls yang sedang dikembangkan berasal dari tongkol jagung dan pati
yang dicampur dengan plasticizer. Atribut yang bersifat fungsional pada produk yang didukung oleh kandungan
alami menjadi prioritas bagi konsumen dalam memilih produk inovasi [17].

Tongkol jagung memiliki kandungan selulosa 26,81%, hemiselulosa 30,91% dan lignin 15,52% [18]. Selain manfaat
biodegradable, kandungan tersebut akan membantu sustainable packing balls memiliki elastisitas yang baik saat
digunakan sebagai pengepakan produk. Plastik biodegradable yang bahan dasarnya tepung dinyatakan aman bagi
lingkungan. Untuk melakukan perbandingan, plastik konvensional memerlukan waktu yang relatif lama sekitar 50
tahun agar dapat terdekomposisi oleh alam, sementara plastik biodegradable hanya memerlukan waktu singkat
sekitar 20 kali lebih cepat terdekomposisi di alam [16]. Sedangkan untuk kemampuan compostable sustainable
packing balls diperoleh dari kandungan kitosan yang ada didalamnya. Salah satu komposisi dari sustainable
packing balls adalah cangkang kerang. Kitosan dapat dibuat dari cangkang kerang hijau dengan pembuktian pada
uji kualitatif [19]. Dalam dunia pertanian, kitosan memiliki beberapa peran yang bagus seperti menjadi sumber
karbon bagi mikroba di dalam tanah, mempercepat proses transformasi senyawa organik menjadi senyawa
anorganik dan membantu sistem perakaran pada tanaman untuk menyerap lebih banyak nutrien dari tanah.
Kandungan kitosan akan diserap oleh akar ketika bakteri dalam tanah telah melakukan penguraian [20].
Sustainable packing balls merupakan produk yang sustain karena menggunakan bahan-bahan yang dimanfaatkan
dari limbah. Tongkol jagung sebagai bahan utama dan cangkang kerang sebagai bahan pendukung. Limbah tongkol
jagung didapatkan dari para petani jagung, dimana biasanya mereka hanya membuang atau sekedar membiarkan
tongkol jagung tersebut hingga membusuk. Bahkan terkadang, tongkol jagung dibakar jika sudah sangat
menumpuk. sustainable packing balls mengaktifkan pola ekonomi sirkular untuk memanfaatkan limbah tongkol
jagung menjadi bahan dasar produk yang memiliki nilai lebih. Begitu pula dengan cangkang kerang, limbah
tersebut didapatkan dari restoran yang menyediakan menu seafood didalamnya. 

Atribut harga yang terjangkau didapatkan dari analisis sebelumnya yaitu analisis pesaing yang dilakukan pada
beberapa e-commerce (Gambar 3). Produk inovasi sustainable packing balls jika dibandingkan dengan produk
serupa bahkan yang tidak memiliki value added, harganya jauh lebih terjangkau dan ekonomis. 

Hasil dari analisis competitor mapping digambarkan melalui grafik radar (spider web). Analisis pesaing dengan
menggunakan spider web dimana masing-masing atribut terdapat penilaian dengan skala 1-5. Spider web
merupakan metode grafis dimana data multivariat ditampilkan dalam bentuk grafik dua dimensi dari beberapa
kriteria kuantitatif diwakili sumbu yang dimulai dari titik yang sama [21]. Grafik tersebut disesuaikan melalui
beberapa indikator atau atribut yang ada dalam penelitian yakni biodegradable, compostable, elastisitas,
sustainability, dan harga terjangkau. Masing-masing indikator memiliki skala penilaian 1-5 berdasarkan kualifikasi
yang dimiliki masing-masing produk. Competitor map digunakan untuk menunjukkan keunggulan dan kekurangan
masing-masing produk [22].

 Kategori sustainable packing
balls

 Styrofoam  Packing peanuts  Bubble wrap

 Biodegradable  ✔  x  x  x
 Compostable  ✔  x  x  x
 Elastisitas  ✔  ✔  ✔  ✔
 Sustainability  ✔  x  x  x
 Harga terjangkau  ✔  x  x  ✔
Table 2. Competitor mapping produk sustainable packing balls  

Skala 1 menunjukkan bahwa produk tersebut memiliki nilai yang sangat rendah terhadap indikator terkait,
sedangkan skala 5 menunjukkan bahwa produk tersebut bernilai sangat baik terhadap indikator terkait. Metode
tersebut digunakan bertujuan agar dapat mengetahui sampel produk dengan kualifikasi yang terbaik dari setiap
indikator parameter. Penentuan skala menggunakan Likert 1-5 untuk mempermudah perbandingan antar indikator
pada setiap produk [23].
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Figure 4. Spider Web pada sustainable packing balls dan Produk Packing Lainnya 

Untuk memudahkan membaca data, maka nilai dari masing-masing atribut dipadukan dalam sebuah spiderweb
diagram, dengan nilai minimum (0) pada titik pusat, sedang nilai maksimum (5) berada pada titik terjauh ke segala
arah dari titik pusat. Dengan demikian, nilai dari setiap atribut akan berada pada posisi yang bervariasi sesuai
dengan kriteria penilaian berdasarkan literatur; sedangkan nilai dari setiap atribut akan berada pada jarak yang
sama dari pusat spiderweb karena ditentukan dengan angka target yang sama melalui judgement [24]. 

Gambar 4 dapat dilihat bahwa sustainable packing balls dapat menjangkau hampir seluruh indikator dan
mengungguli penilaian sehingga segi lima yang terbentuk memiliki nilai paling luas diantara tiga produk
competitor sejenis lainnya. Pada produk sustainable packing balls atribut biodegradable memiliki nilai poin 5,
compostable bernilai 5, elastisitas bernilai 5, dan sustaianability dengan skala atribut paling unggul yakni 5.
Kemudian, pada atribut harga terjangkau dengan skala 4, karena untuk kriteria harga terjangkau masih terdapat
bubble wrap yang nilai atribut harga terjangkaunya lebih unggul di pasar. Pada produk kompetitor styrofoam, nilai
atribut biodegradable, compostable, dan sustaianbility bernilai 1. Produk styrofoam tidak memiliki nilai pada
atribut terkait sehingga skor yang dimiliki sangat rendah. Sedangkan, pada atribut elastisitas memiliki nilai tinggi
yaitu 5 dan atribut harga terjangkau bernilai 3. Pada produk kompetitor packing peanuts, nilai atribut
biodegradable dan sustaianbility adalah 2. Sedangkan atribut compostable bernilai 1. Produk packing peanuts tidak
memiliki nilai pada atribut terkait sehingga skor yang dimiliki sangat rendah. Sedangkan, pada atribut elastisitas
memiliki nilai tinggi yaitu 5 dan atribut harga terjangkau bernilai 3. Pada produk kompetitor bubble wrap, nilai
atribut biodegradable, compostable, dan sustaianbility bernilai 1. Produk styrofoam tidak memiliki nilai pada
atribut terkait sehingga skor yang dimiliki sangat rendah. Sedangkan, pada atribut elastisitas memiliki nilai 4 dan
atribut harga terjangkau memiliki nilai yang tinggi yaitu 5. Penilaian-penilaian tersebut dilakukan berdasarkan dari
kualifikasi masing-masing produk, analisis harga pada e-commerce, dan studi literatur terkait yang ada pada
Gambar 3. 

Simpulan
Hasil penelitian analisis pasar terhadap inovasi sustainable packing balls di Indonesia menunjukkan bahwa produk
kemasan ramah lingkungan memiliki potensi penjualan domestik maupun ekspor. Pada analisis Google Trends,
produk packing peanuts (konvensional) memiliki banyak peminat dari berbagai negara. Amerika Serikat, Australia,
dan Kanada menempati posisi tiga teratas dengan minat konsumen paling tinggi terhadap produk packing peanuts.
Hal tersebut menjadi peluang untuk inovasi sustainable packing balls kedepannya dapat dipasarkan ke luar negeri.
Sedangkan, Indonesia menempati urutan ke-15 pada minat terhadap packing peanuts. Ini menunjukkan bahwa
Indonesia tidak begitu asing dengan produk packing peanuts dan terdapat peluang dalam memasarkan produk di
pasar domestik. Sedangkan pada produk styrofoam, Indonesia menduduki peringkat tertinggi pada analisis Google
Trends yang menunjukkan bahwa minat konsumen di Indonesia sangat tinggi terhadap styrofoam. sustainable
packing balls sebagai alternatif styrofoam memiliki peluang yang sangat tinggi untuk memasuki pasar produk
pengemasan di Indonesia.

Pada analisis kompetitif digunakan competitor mapping dan grafik radar/spider web. Terdapat tiga produk sejenis
yang menjadi variabel terkait yaitu styrofoam, packing peanuts, dan bubble wrap. sustainable packing
balls menggunakan lima indikator sebagai komparasi dalam competitor mapping yaitu biodegradable, compostable,
elastisitas, sustainability, dan harga terjangkau. Pada tabel competitor mapping sustainable packing
balls mengungguli ke-5 indikator komparasi dibandingkan dengan 3 produk lainnya. Sedangkan pada grafik radar,
sustainable packing balls memiliki skor dengan skala 5 pada indikator biodegradable, compostable, elastisitas, dan
sustainability, dan skor 4 pada indikator harga terjangkau.
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